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ABSTRAK 

 

Nama  : Adul Ghafur 

Nim  : 11740114546 

Judul  : Strategi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Matahari   

Harapan dalam mengelolah program simpan pinjam di Desa 

Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar  

 

BUMDesa Matahari Harapan memiliki sebuah Unit Usaha Simpan Pinjam yang 

kegiatannya menghimpun dana dari pemerintah dan masyarakat yang kemudian 

dikelola dan di salurkan sebagai pinjaman kepada masyarakat. Usaha Unit Simpan 

pinjam BUMDesa merupakam lembaga usaha yang strategis dalam pemberdayaan 

di desa yaitu karena modal namun mesti bisa mengembalikannya sehingga 

pentingnya strategi untuk mendapatkan modal bagi pelaku usaha membuat 

lembaga simpan pinjam berlomba-lomba untuk mendapatkan nasabah di desa. 

Program simpan pinjam BUMDes lebih memberikan kemudahan dalam hal 

pengajuan pinjaman dari pada lembaga lain, karena BUMDesa fokus hanya pada 

desa yang di naungi sehingga kegiatan simpan pinjam hanya dilakukan 

masyarakat yang berdomisili di desa tersebut.Tujuan penelitian untuk mengetahui 

Strategi BUMDesa Matahari Harapan Dalam Memberdayakan ekonomi 

masyarakat di Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

Pendekatan Teori ini Morissan strategi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi. Metode yang digunakan adalah 

Deskriptif Kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan Dokumentasi. Hasil penelitian yaitu Strategi Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Matahari Harapan dalam mengelolah program simpan pinjam di 

Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dengan melaksanakan 

perencanaan sosialisasi memberikan pemahaman pada masyarakat agar tidak 

menyalah gunakan dana, melakukan tugas terstruktur sesuai dengan bidangnya, 

melakukan event dalam memberikan pernghargaan atau hadiah pada nasabah yang 

membayar tepat waktu serta  melakukan evaluasi melalui monitoring terhadap 

nasabah dan pengurusnya. 

Kata kunci : Strategi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), mengelolah, 

program simpan pinjam 

 

 

 

 



ii 
 

ABSTRACT 

 

Name   : Adul Ghafur 

Number   : 11740114546 

Title  : Matahari Harapan Village Owned Enterprise (BUMDes) 

strategy in managing the savings and loan program in Parit 

Baru Village, Tambang District, Kampar Regency 

 

The BUMDes of Matahari Harapan has a Savings and Loans Business Unit 

whose activities are to collect funds from the government and the community 

which are then managed and distributed as loans to the community. The BUMDes 

Savings and Loans Business Unit is a strategic business institution in village 

empowerment, namely because of capital but must be able to return it so that the 

importance of strategies to get capital for business actors makes savings and loan 

institutions compete to get customers in the village. The BUMDes savings and 

loan program provides more convenience in terms of applying for loans than 

other institutions, because the focus of BUMDes is only on the villages that are 

sheltered so that savings and loan activities are only carried out by people who 

live in the village. in Parit Baru Village, Tambang District, Kampar Regency. 

Morissan's theoretical approach to management strategy is planning, organizing, 

implementing, evaluating. The method used is descriptive qualitative. With data 

collection techniques in the form of observation, interviews and documentation. 

The results of the research are the Strategy of Matahari Harapan Village-Owned 

Enterprises (BUMDes) in managing the savings and loan program in Parit Baru 

Village, Tambang District, Kampar Regency by carrying out socialization plans 

to provide understanding to the community so as not to misuse funds, carry out 

structured tasks according to their fields, conduct events in give awards or gifts to 

customers who pay on time and evaluate through monitoring of customers and 

their management. 

 

Keywords: Village Owned Enterprise (BUMDes) strategy, managing, savings 

and loan program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Badan usaha milik desa atau lebih dikenal dengan BUMDes adalah 

sebagai wujud nyata semangat kemandirian desa menuju perekonomian desa yang 

kuat. BUMDes didirikan oleh pemerintah desa berdasarkan kebutuhan dan potensi 

eoknomis desa yang dimiliki. Keberadaan BUMDesa diharapkan mampu turut 

serta mendukung berbagai masalah yang ada di pedesaan. 

Dalam implementasi Program Pemberdayaan Desa yang diterapkan oleh 

pemerintah salah satunya adalah dengan mendirikan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes), BUMDes lahir dari UU No. 32 tahun 2004 yang merupakan 

kebijakan yang telah memberikan kesempatan, petunjuk ataupun payung hukum 

terhadap kehadiran BUMDesa
1
. Program ini merupakan pemberian dana pinjaman 

kepada masyarakat menengah kebawah. Dana ini berasal dari dana APBD 

Provinsi dan APBD Kabupaten, dan Usaha simpan pinjam pada BUMDes salah 

satu program kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. BUMDes didirikan 

pemerintah Indonesia melalui Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pembangunan Desa. Setiap manusia bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 

dalam hidupnya. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, BUMDes 

juga bisa mendirikan unit -unit usaha yang akan dijalankan.
2
 

Badan Usaha Milik Desa merupakan lembaga usaha desa yang dikelola 

oleh pemerintahan desa dan masyarakat desa untuk meningkatkan perekonomian 

Desa. BUMDes sebagai badan usaha, seluruh atau sebagian besar modalnya 

dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan 

desa. 

                                                           
1
Herry Kamaroesid, Tata Cara Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa, 

(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016),  h.2 
2
Cst Kansil, Christine S.T.Kansil, Pemerintahan Daerah di Indonesia,  (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2008), cet ke- 3, h.117 
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BUMDesa Matahari Harapan terletak di Desa Parit Baru Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar berdiri sejak tahun 2014, BUMDes Matahari 

Harapan Terdiri dari 5 Orang Pengurus yaitu Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris dan 

Bendahara. Setelah berdirinya BUMDes Matahari Harapan masyarakat menjadi 

sangat terbantu baik dalam pinjaman modal maupun yang lainnya. Sampai saat ini 

BUMDesa Matahari Harapan sudah mempunyai banyak nasabah yang terdiri dari 

masyarakat Desa Parit Baru, atas partisipasi masyarakat yang membayar pinjama 

usaha tepat waktu seingga BUMDesa Matahari Harapan bisa terus berjalan 

sampai saat ini. 

Bumdesa Matahari Harapan memiliki dua unit usaha yaitu usaha simpan 

pinjam dan unit usaha penyewaan transportasi penyebrangan bagi masyarakat 

desa yang tidak mampu dari segi ekonomi. Program ini di laksanakan oleh 

pemerintah Desa Parit Baru untuk membawa dampak positif bagi masyarakat desa 

yang masih dalam kemiskinan. Maka program ini di bawah pengelolan 

BUMDesa, dan usaha simpan pinjam sepenuhnya milik Desa Parit Baru tetapi 

pendampingan dalam pengelolaan masih di lakukan oleh pemerintah daerah agar 

dapat berkembang mandiri. 

BUMDesa Matahari Harapan memiliki sebuah Unit Usaha Simpan Pinjam 

yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat yang kemudian dikelola dan 

di salurkan sebagai pinjaman kepada masyarakat. Usaha Unit Simpan pinjam 

BUMDesa merupakam lembaga usaha yang strategis dalam pemberdayaan di desa 

yaitu pertama karena modal. Dan pentingnya strategi untuk mendapatkan modal 

bagi pelaku usaha membuat lembaga simpan pinjam berlomba-lomba untuk 

mendapatkan nasabah di desa. Program simpan pinjam BUMDesa lebih 

memberikan kemudahan dalam hal pengajuan pinjaman dari pada lembaga lain, 

karena fokus BUMDesa hanya pada desa yang di naungi sehingga kegiatan 

simpan pinjam hanya dilakukan masyarakat yang berdomisili di desa tersebut 

tanpa adanya ketentuan khusus dalam pemberian pinjaman. 
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Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Matahari Harapan Desa Parit Baru 

Kecamatan Tambang mengelola pelayanan jasa yang berupa dana usaha simpan 

pinjam. BUMDesa Matahari Harapan  masih mengelolah satu pelayan jasa ini 

dikarenakan pada Desa Parit Baru masih terhambat oleh keterbatasan dana. Dana 

yang ada pada desa tersebut masih belum bisa untuk membuka usaha-usaha 

BUMDes yang lainnya dan usaha masyarakat, kemudian banyak masyarakat yang 

menyalah gunakan pinjaman, dan dananya digunakan untuk kepentingan 

konsumsi bukan produksi, selain itu BUMDesa Matahari Harapan dalam 

pengelolaan usaha simpan pinjam BUMDes masih banyaknya jumlah pemanfaat 

yang melakukan penunggakan  pembayaran kredit,di tahun 2021 hingga saat ini 

banyaknya nasabah  meminjam sebanyak 65 0rang dan yang menabung sebanyak 

15 orang yang berupa dari masyarakat desa parit baru kecamatan tambang 

kabupaten Kampar,dimana dana yang di peroleh dari APBD Provisi dan APBD 

Kabupaten. 

Berdasarkan pengamatan penulis mengenai strategi  kelembagaan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Matahari Harapan dalam mengembangkan usaha 

simpan pinjam masyarakat Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar terjadi permasalahan terutama mengenai modal yang terbatas sehingga 

perguliran kepada masyarakat harus menunggu dari angsuran nasabah setiap 

bulannya. Usaha ekonomi produktif yang biasa dilakukan masyarakat sangat 

beragam yang meliputi seluruh kegiatan usaha baikperorangan maupun kelompok 

yang merupakan prakarsa masyarakat sendiri untuk meningkatkan taraf hidupnya, 

antara lain, bedagang, pertanian, perkebunan,perternakan, perikanan, jasa, dan 

indrusri rumah tangga. Tentunya untuk meminjam agunan usaha ada syaratnya 

yaitu: sertifikat, BKPB kendaraan, dan surat keterangan ganti rugi. 

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik mengambil judul dari 

penelitian ini dengan judul “STRATEGI BADAN USAHA MILIK DESA 

(BUMDesa) MATAHARI HARAPAN DALAM MENGELOLA PROGRAM 

SIMPAN PINJAM DI DESA PARIT BARU KECAMATAN TAMBANG 

KABUPATEN KAMPAR” 
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1.2 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memprediksi dan memahami 

kajian penelitian ini, perlu di tegaskan beberapa istilah-istilah yang dianggap 

penting dalam penelitian ini agar tidak keluar jalur yang akan di kaji penulis yaitu: 

1.2.1 Strategi Badan Usaha Milik Desa 

Strategi adalah cara dan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan 

akhir (sasaran atau objective).3 

Strategi dapat diartikan sebagai rencana yang disatukan, menyeluruh 

dan terpadu yang mengaitkan kekuatan strategis perusahaan dengan tantangan 

lingkungan dan dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan 

dapat tercapai melalui langkah yang tepat.  

1.2.2 Pengelolaan 

Pengelolaan adalah proses pengkoordinasikan dan mengintegrasikan 

semua sumber daya baik manusia maupun teknikal, untuk mencapai berbagai 

tujuan khusus yang ditetepkan dalam satu organisasi. 

1.2.3 Program Simpan Pinjam  

Pengertian simpan pinjam adalah simpanan yang dikumpulkan 

bersama dan dipinjamkan kepada anggota yang memerlukan pinjaman dalam 

berbagai usaha dimana anggota mengajukan permohonan tertulis kepada 

pengurus dengan mencantumkan jumlah uang yang diperlukan, kemudian 

pengurus mempertimbangkan dan memutuskan permohonan pinjaman sesuai 

                                                           
3
 Abdul Rivai & Darsono Prawironegoro, Manajemen Strategis, (jakarta: Mitra Wacana Media, 

2015), hlm. 9. 
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dengan kemampuan koperasi, pada saat itu dimana pengurus berhak 

menentukan besarnya jumlah pinjaman, syarat-syarat pengembalian, dan 

bentuk nilai
4
. 

Perbedaan simpan pinjam di bumdes dan di koperasi, Bumdes Simpan 

Pinjam adalah jenis usaha yang bergerak di bidang perhimpunan dan 

penyaluran dana kepada masyarakat melalui usaha simpan pinjam yang 

dikelola secara individu di bawah badan usaha milik desa yang di bentuk oleh 

pemerintah desa. Sedangkan koperasi simpan pinjam adalah lembaga 

keuangan bukan bank dengan kegiatan usaha menerima simpanan dan 

memberikan pinjaman uang kepada anggotanya. 

Salah satu strategi yang dilakukan BUMDes Matahari Harapan yaitu 

dengan menginformasikan kepada nasabah ataupun masyarakat desa parit 

baru bagi nasabah yang meminjam, dan melunasi pinjaman tepat waktu tidak 

ada penunggakan maka bumdes matahari harapan  memberikan hadiah setiap 

1 tahun sekali sebagai apresiasi bagi bumdesa yaitu berupa kulkas, lemari, 

meja makan, dan lain-lain. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan di atas, 

penulis dapat merumuskan permasalahan yaitu: Bagaimana Strategi Badan 

Usaha MilikDesa (BUMDesa) Dalam Mengelola Program Simpan Pinjam di 

Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar? 

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan apa yang telah peneliti ungkapkan didalam latar belakang 

dan permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

                                                           
4
file:///E:/Pengertian Simpan Pinjam_Lepank.htm, diakses pada tanggal 9 september 2021 

file:///E:/Pengertian%20Simpan%20Pinjam_Lepank.htm
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1.4.1.1 Untuk mengetahui Peran BUMDesa Matahari Harapan Dalam 

mengelolah program simpan pinjam di Desa Parit Baru 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

1.4.2 Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah:  

1.4.2.1 Kegunaan Institusional 

1.4.2.1.1 Sebagai salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Sosial 

di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas IslamNegeri 

Sultan Syarif Kasim Riau.  

1.4.2.1.2 Hasil dari penelitian diharapkan dapat memperkaya 

khasanah keilmuan khususnya keilmuan peningkatan 

atau pemberdayaan ekonomi Masyarakat. 

1.4.2.2 Kegunaan Praktis  

1.4.2.2.1 Diharapkan menjadi masukan yang membantu dan 

sekaligus menjadi bahan selanjutnya, sebagai 

BUMDesa Matahari Harapan yang mampu membantu  

meningkatkan ekonomi masyarakat.  

1.4.2.2.2 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pembelajaran bagi masyarakat dan juga BUMDesa 

Matahari harapan. 

1.4.2.2.3 Diupayakan dapat menjadi lengkapnya literature 

masalah peningkatan atau pemberdayaan ekonomi.  

1.4.2.2.4 Media untuk menambah wawasan dan keilmuan bagi 

peneliti tentang BUMDesa Matahari Harapan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam enam BAB 

dengan uraian sebagai berikut:  

BAB I   : Pendahuluan  



7 
 

Pendahuluan terdiri dari Latar belakang Masalah, 

Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

dan Sistematika Penulisan. 

BAB II  : Kajian Teori Dan Kerangka Pikir 

Terdiri dari Kajian Terdahulu, Landasan Teori, Konsep 

Operasional Dan Kerangka Pemikir. 

BAB III  : Metodologi Penelitian 

Terdiri Dari Desain Penelitian, Lokasi Dan Waktu 

Penelitian, Sumber Data Penelitian, Tekhnik Pengumpulan 

Data, Teknik Analisis Data. 

BAB IV  : Gambara Umum 

Terdiri Dari Gambaran Umum Parit Baru Dan Bumdes 

BAB V  : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Terdiri Dari Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

BAB VI  : Penutup 

Terdiri Dari Kesimpulan Dan Saran 

Daftar Pustaka 

Lampiran – lampiran   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Beberapa kajian penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

penulis teliti adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Koko Saputra Jurusan Pascasarjana Ilmu 

Administrasi Publik Universitas Riau Tahun 2022 yang berjudul 

Pemberdayaan Masyarakat melalui usaha simpan pinjam di Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Mineh Mandiri Desa Minas Barat. Perbedaan 

penelitian ini dengan kajian terdahulu terlihat dari permasalahan adalah 

Bagaimana Strategi dari BUMDesa Matahari Harapan dalam mengelola 

Program Simpan Pinjam di Desa Parit Baru Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar, subjek penelitian, tahun 2021 dan lokasi Penelitan di 

Desa Parit Baru. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Latiful Hakim Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Tahun 2020 yang berjudul Strategi Badan Usaha Milik Desa 

(Bumdes) Berkah Karya Dalam Mengembangkan Usaha Simpan Pinjam Desa 

Utama Karya Kecematan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 

Perbedaan penelitian ini dengan kajian  terdahulu adalah 

permasalahan,waktu  penelitian dan lokasi penelitian.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh  Rima Melati dkk Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi YPUP Makassar Tahun 2020 Yang berjudul Pengelolaan Usaha 

Simpan Pinjam Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Pada Desa Saludengen Kecamatan 

Bambang Kabupaten Mahasa. Perbedaan penelitian ini dengan kajian 

terdahulu adalah Tahun Penelitian dan Tempat Penelitian. 

 

 



9 
 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Strategi  

Strategi secara sederhana dan eksplisit memiliki makna sebagai 

cara untuk mengerahkan tenaga, dana, daya, dan peralatan serta 

kemampuan yang dimiliki guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Arti 

pemberdayaan masyarakat itu sendiri adalah suatu proses yang 

mengembangkan dan memperkuat kemampuan masyarakat untuk terus 

terlibat dalam upayapembangunan yang berlangsung secara dinamis 

sehingga masyarakat dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi serta 

dapat mengambil keputusan secara bebas(independent) dan mandiri.
5
 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa strategi pemberdayaan 

masyarakat adalah cara untuk mengaktualisasikan potensi yang dalam hal 

ini dikenal dengan istilah modal sosial, yang sudah dimiliki oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan pemberdayaan masyarakat adalah 

penekanan pentingnya masyarakat lokal yang mandiri sebagai suatu sistem 

yang mengorganisir dan memanajemen diri mereka sendiri untuk mampu 

mandiri pada akhirnya. 

Tujuan pemberdayaan adalah dalam rangka mengubah perilaku 

masyarakat agar mampu berdaya sehingga dapat meningkatkaan kualitas 

hidup dan kesejahteraannya. Namun indikator keberhasilan pemberdayaan 

tidak sekedar menekankan kepada hasil, tetapi juga pada prosesnya 

melalui tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi, yang berbasis kepada 

kebutuhan, modal sosial dan potensi masyarakat. Untuk meraih 

keberhasilan itu, agen pemberdayaan dapat melakukan pendekatan bottom-

up, dengan cara  menggali potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat. 

Potensi atau kebutuhan tersebut tentu saja sangat beragam walaupun 

dalam satu komunitas. 

                                                           
5
Harry Hikmat. Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Humaniora Utama Press 2013, Edisi 

Revisi). h. 54 
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Strategi sebenarnya didasarkan pada analisis yang terintegrasi dan 

holisotik. Artinya, setelah strategi disusun semua unsur yang ada dalam 

organisasi sudah efektif jangka panjang, strategi dirumuskan untuk 

merealisasikan  visi dan misi Bumdes. 

2.2.2 Fungsi Strategi 

Fungsi dari strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi 

yang disusun dapat diimplementasikan secara efektif.Terdapat enam 

fungsi yang harus dilakukan secara simultan, yaitu : 

1. Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai 

kepada orang lain. Strategi dirumuskan sebagai tujuan yang 

diinginkan, dan mengkomunikasikan,tentang apa yang akan 

dikerjakan, oleh siapa,bagaimana pelaksanaan pengerjaannya, 

untuk siapa hal tersebut dikerjakan, dan  mengapa hasil 

kerjanya dapat bernilai. Untuk mengetahui, mengembangkan, 

dan menilai alternatif-alternatif strategi, maka perlu dilihat 

sandingan yang cocok atau sesuai antara kapabilitas organisasi 

dengan factor lingkungan ,dimana kapabiltas tersebut akan 

digunakan. 

2. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunguulan 

organisasi dengan peluang dari lingkumgannya. 

3. Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan 

kesuksesan yang didapat sekarang,sekaligus menyelidiki 

adanya peluang-peluang baru.  

4. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang 

lebih  banyak dari yang digunakan sekarang. khususnya 

sumber-sumber daya nyata, tidak hanya pendapatan, tetapi juga 

reputasi, komitmen karyawan, identitas merek dan sumber daya 

yang tidak berwujud lainnya.  
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5. Mengkordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas 

organiosasi  kedepan. Strategi harus menyiapkan keputusan 

yang sesuai dan sangat penting bagi upaya untuk pencapaian 

maksud dan tujuan organisasi. 

6. Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi 

sepanjang waktu. Proses yang terus-menerus berjalan bagi 

penemuan maksud dan tujuan untuk menciptakan dan 

menggunakan sumber-sumber daya, serta mengarahkan 

aktivitas pendukungnya
6
. 

Strategi tersebut terdiri atas enam jenis, yaitu :  

1. Strategi produksi, menetapkan hal-hal yang menjadi produk 

unggulan, produk kompetitif, produk baru,sesuai dengan 

kompetensi pokok yang dimiliki.  

2. Strategi pemasaran, menetapkan pasar yang akan digarap, 

kondisi pasar yang diinginkan dan sebagainya. 

3. Strategi promosi, merupakan kelanjutan dari pemasaran dan 

produksi, yaitu  promosi yang hendak diluncurkan.  

4. Strategi keuangan, berkaitan dengan pendanaan serta 

ketersediaan dana, baik untuk produksi, pemasaran maupun 

bagian fungsional lainnya.Dari mana dana tersebut didapat dan 

cara penggunaannya.  

5. Strategi sumber daya manusia (SDM), merupakan strategi yang 

paling penting dan mencangkup seluruh fungsi manajemen. 

Pemilihan SDM yang tepat dan berkompeten pada bidang yang 

tepat sangat diperlukan.  

                                                           
6
Sofjan Assauri, Strategic Management : Sustainable Competitive Advantage, Jakarta 

:Rajawali Pers, 2013, hlm. 5-8 
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6. Strategi fungsional lainnya berkaitan dengan pihak luar seperti 

supplier, konsultan, agen dan sebagainya dengan memerhatikan 

transparansi,kejujuran, dan keterbukaan
7
. 

2.2.2.1 Mengimplementasikan Strategi 

Implementasi strategi (strategy implementation),  yaitu proses 

manajemen mewujudkan strategi dan kebijakan dalam tindakan melalui 

pengembangan program, anggaran, dan prosedur.
8
 

a. Program, yaitu pernyataan aktivitas atau langkah yang 

diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan sekali pakai. 

Program melibatkan restrukturasi perusahaan, perubahan 

budaya internal perusahaan atau awal dari usaha penelitian 

baru.  

b. Anggaran, yaitu program yang dinyatakan dalam bentuk satuan 

uang, setiap program akan dinyatakan secara terperinci dalam 

biaya yang dapat digunakan oleh manajemen untuk 

merencanakan dan mengendalikan.  

c. Prosedur atau standard operating procedures (SOP),yaitu 

system langkah-langkah atau teknik-teknik yang berurutan 

menggambarkan secara terperinci cara suatu tugas atau 

pekerjaan diselesaikan bagian dari program program 

perusahaan. 

d. Evaluasi dan control, yaitu membandingkan antara kinerja 

perusahaan dengan hasil yang diharapkan perusahaan. Kinerja 

adalah akhir dari suatu aktivitas. 

Sesuai dari peraturan Kepala Desa dan hasil musyawarah bersama, 

berikut terlampir hasil rapat tersebut adalah : 

 

                                                           
7
Rachmat, Manajemen Strategik, Bandung : CV Pustaka Setia, 2014, hlm. 54 

8
bid., hlm. 32 
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1) Program Usaha Simpan Pinjam  

Sebelum masa pandemi muncul, di ini simpan pinjam berlaku yang 

namanya “Bunga Jasa”. Bunga jasa adalah balas jasa para nasabah 

kepada pihak yang telah memberikan pinjaman modal, guna nya 

bunga jasa ini nantinya akan di jadikan modal kembali untuk para 

nasabah yang ingin melakukan peminjaman modal.   

Namun di masa pandemi saat ini, istilah “Bunga Jasa” tersebut 

di kurangi atau bahkan dihilangkan tergantung keluhan dari 

nasabah.Tujuannya adalah untuk mempermudah para nasabah dalam 

pembayaran. 

2) Program  Pelayanan dan Program social 

rencana yang dilakukan BUMDes Parit baru di pelayanan adalah 

menjual voucher pulsa, token listrik, dan BNI Link. Dan program 

yang dibentuk selama masa pandemic ini yaitu pembagian dana 

kepada RTM ( Rumah Tangga Miskin ) , pembagian dana kepada 

anak yatim dan panti asuhan. Tujuan dari rencana ini adalah untuk 

membantu masyarakat yang kurang mampu produktif  membuka 

peluang usaha. Maksudnya produktif ialah masyarakat yang benar-

benar mau untuk membuka usaha dan menjalankan nya guna untuk 

meningkatkan ekonomi mereka. 

2.2.3 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Menurut Pasal 1 angka 6 UU No. 6 tahun 2014 tentang Desa. 

BadanUsaha Milik Desa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 

modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung 

yangberasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, 

jasapelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar besarnya kesejahteraan 

masyarakat Desa.
9
 

 

                                                           
9
Anom Surya Putra, Buku 7 Badan Usaha Milik Desa: Spirit Usaha Kolektif Desa,(Jakarta: 

Kementrian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2015), 

hlm. 11 
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Badan Usaha Milik Desa juga lembaga usaha desa yang di kelola 

oleh  masyarakat dan Pemeritah Desa dalam upaya memperkuat 

perekonomian Desa dan di bentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi Desa. 

Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dan di keloloa bersama.Ciri 

utama BUMDesa dengan Lembaga Ekonomi Komersial lainnya sebagai 

berikut: Pertama, modal bersumber dari desa sebesar 51% dan dari 

masyarakat sebesar 49%  melalui penyertaan modal (saham atau andil). 

Kedua, operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari 

budaya lokal. Ketiga, bidang usaha yang dijalankan berdasarkaan pada 

potensi dan informasi pasar. Keempat, difasilitas oleh pemerintah 

provinsi,pemrintah kabupaten dan pemerintahan desa. Kelima, 

operasionnalisasi di kontrol secara bersama oleh  BPD desa,Pemerintah desa 

dan Anggota.
10

 

Landasan hukum Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) dapat berdiri  

berdasarkan landasan UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah Pasal 213 ayat (1) menyebutkan bahwa “Desa dapat mendirikan 

Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa” hal ini 

digagaskan dalam rangka peningkatan efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan pemerintah daerah dengan lebih memperhatikan aspek-

aspek hubungan antar susunan pemerintahan dan antar pemerintahan daerah,  

potensi dan keanekaragaman daerah, peluang dan tantangan persaingan 

global dengan memberikan kewenangan yang seluas-luasnya kepada daerah 

disertai dengan pemberian hak dan kewajiban menyelenggarakan otonomi 

daerah dalam kesatuan system penyelenggaraan pemerintah Negara.
11

 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2005 tentang Desa. 

Pendirian badan usaha desa ini disertai dengan upaya penguatan kapasitas 

dan didukung oleh kebijakan daerah (Kabupaten/Kota) yang ikut 

                                                           
10

Departeman Pendidkan Nasional, Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan 

(PKDSP), Pendirian dan Pengolalan Badan Usaha Milik Desa( BUMDes, 2007 ). 
11

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah. 
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memfasilitasi dan melindungi usaha masyarakat Desa dari ancaman 

persaingan para pemodal besar. Mengingat badan usaha milik Desa 

merupakan lembaga ekonomi baru yang beroperasi di pedesaan, maka 

mereka masih membutuhkan landasan yang kuat untuk tumbuh dan 

berkembang. Pembangun landasan bagi pendirian BUMDes adalah 

Pemerintah, baik pusat ataupun daerah. 

BUMDesa dalam operasionalisasinya ditopang oleh lembaga 

moneter Desa (bidang pembiayaan) sebagai bidang yang melakukan 

transaksi keuangan berupa kredit maupun simpanan. Jika kelembagaan 

ekonomi kuat dan ditopang kebijakan yang memadai, maka pertumbuhan 

ekonomi yang disertai dengan pemerataan distribusi aset kepada rakyat 

secara luas akan mampu menanggulangi berbagai permasalahan ekonomi di 

pedesaan.
12

 

Tujuan akhir pendirian BUMDesa diharapkan menjadi pioneer 

dalam menjembatani upaya penguatan ekonomi di pedesaan. Didalam 

Undangundang terbaru Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa juga disinggung 

Badan Usaha Milik Desa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 

besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang 

berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa 

pelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

masyarakat Desa. Di dalam UU Desa terdapat empat pasal yang 

menjelaskan mengenai BUMDesa, yaitu: pertama, Pasal 87 mengenai 

semangat yang melandasi pendirian dan pengelolaan 

BUMDesa.Kedua,Pasal 88 mengenai pendirian BUMDesa. Ketiga, Pasal 89 

mengenai manfaat berdirinyaBUMDesa. Keempat, Pasal 90 mengenai arah 

pengembangan bisnis BUMDesa yang bermanfaat bagi masyarakat Desa. 

Berdasarkan UU Desa tersebut dapat disimpulkan bahwa BUMDesa 

saat ini diharapkan memegang peranan penting dalam pengembangan 

                                                           
12

Undang-Undang Nomor 4 tahun 15 pasal 12  tentang Pengolalan BUMDes 
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potensi Desa khususnya dalam mengelola keuangan Desa yang ada di 

wilayahnya. Saat ini, landasan hukum mengenai keberadaan dan tata kelola 

BUMDesa semakin diperjelas oleh pemerintah dengan keluarnya 

Permendesa Nomor 4  Tahun 2015 tentang BUMDesa.
13

 Walaupun 

sebelumnya juga keluar Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa, namun di dalam Permendagri tidak 

menyinggung mengenai BUMDesa. 

Dalam Permendesa Nomor 4 Tahun 2015 dijelaskan secara lebih 

terperinci mengenai proses pendirian BUMDesa, siapa saja yang berhak 

mengelola BUMDesa, permodalan BUMDesa, jenis usaha yang 

diperbolehkan, sampai dengan pelaporan dan pertangggung jawaban 

pelaporan BUMDesa diatur dalam peraturan menteri ini. Hal ini tentu saja 

membawa angin segar bagi Desa-desa yang selama ini sudah memiliki 

BUMDesa namun masih belum paham benar mengenai pengelolaan yang 

benar didalam BUMDesa.  

Keberadaan Peraturan Menteri Desa yang telah mengatur tentang 

BUMDesa diharapkan dapat memperkuat eksistensi BUMDesa sebagai 

penopang perekomian masyarakat Desa umumnya dan sumber daya Desa 

pada khususnya agar dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan 

masyarakat Desa. Hal ini penting dilakukan mengingat semakin gencarnya 

ekspansi perusahaan besar dari dalam-luar negeri untuk memonopoli potensi 

Desa yang bisa di komersilkan untuk kepentingan pribadi tanpa memikirkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar.
14

 

Tujuan pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa)  sebagai 

berikut: Pertama, menghindarkan anggota masyarakat Desa dari pengaruh 

pemberian pinjaman uang dengan bunga tinggi yang merugikan masyarakat. 

                                                           
13

 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian,Pengurusan,Pengelolaan dan 

Pembubaran BUMDes. 
14

 Muhammad Yasin, dkk., Anotasi Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa, 

(Jakarta: Pusat Telaah dan Informasi Regional, 2015), hlm. 401-402 
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Kedua, meningkatkan perekonomian masyarakat desa dalam mengelola 

sumber-sumber pendapatan lain yang. Ketiga, mendorong tumbuh dan 

berkembangnya kegiatan ekonomi  masyarakat Desa. Keempat, mendorong 

berkembangnya usaha sektor informal untuk dapat menyerap tenaga kerja 

masyarakat di Desa. Kelima, meningkatkan kreativitas berwirausaha 

anggota masyarakat Desa yang berpenghasilan rendah.
15

 

Untuk mencapai tujuan BUMDesa dilakukan dengan cara memenuhi 

kebutuhan produktif dan konsumtif masyarakat melalui pelayanan distribusi 

barang jasa yang di  kelola masyarakat dan pemerintah desa, kebutuhan 

diupayakan tidak memberatkan masyarakat mengingat BUMDesa menjadi 

usaha desa yang menggerakakan ekonomi Desa. 

Pendirian kelembagaan BUMDesa secara partisipatif yang bertujuan  

agar agenda pendirian BUMDesa benar-benar usaha ekonomi Desa dan 

demokratisasi Desa: 

1. Sosialisasi tentang BUMDesa, inisiatif sosialisasi kepada 

masyarakat Desa dapat dilakukan oleh Pemerintah Desa, 

BPD,KPMD (Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa) baik 

secaralangsung maupun bekerjasama dengan Pendamping Desa 

yang berkedudukan di Kecamatan, Pendamping Teknis yang 

berkedudukan di Kabupaten maupun Pendamping Pihak Ketiga 

(LSM, Perguruan Tinggi, Organisasi Kemasyarakatan atau 

perusahaan).   

2. Pelaksanaan Musyawarah Desa, secara praktikal Musyawarah 

Desa diselenggarakan oleh BPD yang difasilitasi oleh 

Pemerintah Desa. Salah satu tahapan dalam Musyawarah Desa 

yang penting adalah Rencana Pemetaan Aspirasi/Kebutuhan 

Masyarakat tentang BUMDesa oleh BPD. Anggota BPD 

                                                           
15

Muhammad  Yasin, dkk,  Ibid, hlm, 410 
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dapatbekerjasama dengan para Pendamping untuk melakukan 

KajianKelayakan Usaha pada tingkat sederhana yakni: 

a. Menemukan potensi Desa yang dapat dikembangkan melalui 

pengelolaan usaha/bisnis.  

b. Mengenali kebutuhan sebagian besar warga Desa dan masyarakat 

luar Desa.  

c. Merumuskan bersama dengan warga Desa untuk  menentukan 

rancangan alternatif tentang unit usahadan  klasifikasi jenis 

usaha. Unit usaha yang diajukandapat berbadan hukum (PT atau 

LKM) maupun tidakberbadan hukum.   

d. Klasifikasi jenis usaha pada lokasi Desa yang barumemulai 

usaha ekonomi Desa secara kolektif,disarankan untuk merancang 

alternatif unit usahaBUMDes dengan tipe pelayanan (serving) 

atau bisnissosial (social business) dan bisnis penyewaan(renting). 

Kedua tipe unit usaha BUMDesa ini relatifminim laba namun 

minim resiko kerugian bagiBUMDesa.   

e. Modal usaha BUMDesa. Modal awal BUMDesa bersumber dari 

APB Desa. Modal BUMDesa terdiri atas penyertaan modal Desa 

dan penyertaan modal masyarakat Desa.   

f. Pokok bahasan opsional tentang rencana investasi Desa yang 

dilakukan oleh pihak luar dan nantinya dapat dikelola oleh 

BUMDesa.
16

 

Adapun karakteristik masyarakat desa yang perlu mendapatkan 

pelayanan BUMDesa adalah: 

a) Masyarakat desa yang dalam mencukupi kebutuhan hidupnya 

berupa pangan, sandang, papan, sebagian besar memeiliki mata 

pencariharian di sector pertanian dan melakukan kegiatan 

usaha ekonomi yang bersifat usaha normal.  

                                                           
16

Anom Surya Putra, Ibid , hlm . 28-35 
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b) Masyarakat desa yang dalam hal tidak dapat mencukupi 

kebutuhan hidupnya sendiri, sehingga banyak jauh ketangan 

pengusaha yang memiliki modal yang kuat.  

c) Masyarakar desa yang dimana kegiatan usahanya yang 

cendrung di perburuk oleh sistem pemasaran yang memberikan 

nunga yang menekan sehingga memeras dan juga menikmati 

sebagian besar dari hasil kerja masyarakat desa. Adapun 

bentuk usaha yang di dapat dijalan BUMDesa adalah sebagai 

berikut : Perdagangan, Pelayanan, Transportasi,Penyewaan, 

Pertanian, Peternakan,  Perkebunan. 

1. Manajemen Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

BUMDes adalah suatu bentuk partisipasi masyarakat secara 

keseluruhan yang didirikan berdasarkan Peraturan Desa tentang Pendirian 

BUMDesa. BUMDes didirikan pula atas pertimbangan penyaluran inisiatif 

masyarakat desa, pengembangan potensi desa, pengelolaan, pemanfaatan 

potensi desa, pembiayaan dan kekayaan pemerintah desa yang diserahkan 

untuk dikelola oleh BUMDes. BUMDes memiliki tujuan yang jelas dan 

direalisasikan dengan menyediakan layanan kebutuhan bagi usaha 

produktif diutamakan untuk masyarakat desa yang tergolong kelompok 

miskin, mengurangi adanya praktek rentenir dan pelepasan uang. Selain 

itu pula tujuan didirikan BUMDes adalah menciptakan pemerataan 

lapangan usaha sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat (Ridlwan, 

2014).  

Dunia manajemen sebagian besar menggunakan POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controling). Prinsip manajemen POAC ini 

sangat banyak sekali digunakan oleh organisasi kecil maupun besar yang 

bertujuan lebih mengembangkan dan mengelola organisasi mereka.  

a) Planning, Planning (Perencanaan) adalah proses mendefinisikan 

tujuan organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan itu dan 
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mengembangkan rencana aktivitas dalam sebuah organisasi. 

Perencanaan merupakan proses yang penting dari segala bentuk 

fungsi manajemen, karena tanpa adanya perencanaan semua 

fungsi-fungsi lainnya tidak akan dapat berjalan.  

b) Organizing Pengorganisasian (Organizing) adalah fungsi kedua 

manajemen. Organizing adalah proses kegiatan dalam menyusun 

struktur organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan, sumber-sumber 

dan lingkungannya. Dengan demikian, hasil dari pengorganisasian 

itu berupa struktur organisasi. Setiap tujuan disebuah organisasi 

pasti ingin dicapai, dan untuk meraih hal tersebut, 

pengorganisasian sangat berperan penting. Dalam sebuah 

perusahaan,pengorganisasiaan biasanya disusun dalam bentuk 

badan organisasi atau struktur organisasi, setelah itu baru dipecah 

menhjadi beberapa jabatan. Disilah terletak salah satu prinsip 

manajemen yang membagi setiap tugas dan tanggung jawab dalam 

sebuah perusahaan yang dibebankan kepada semua anggota 

organisasi menurut Skill dan kemampuan masing-masing individu.  

c) Actuating Actuating (pelaksanaan) adalah suatu tindakan yang 

mengusahakan agar semua perencanaan dan tujuan perusahaan bias 

terwujud dengan baik dan seperti yang diharapkan. Jadi, 

pelaksanaan merupakan suatu upaya yang menggerakkan orang-

orang untuk mau bekerja dengan sendirinya dan dengan kesadaran 

yang besar mengabulkan seluruh cita-cita perusahaan dengan dan 

cara efektif. Perencanaan dan pengorganisasian akan berjalan 

kurang baik jika tidak disertai dengan perencanaan. Oleh karena 

itu, sangat dibutuhkan sekali bentuk nyata dari kerja keras, kerja 

sama, dan kerja nyata di dalamnya. pengoptimalan seluruh sumber 

daya manusia yang ada juga sangat penting, terutama ditujukan 

untuk mencapai visi, misi dan planning yang telah diterapkan.  

d) Controlling Pengawasan (controlling) adalah proses pengamatan, 

penentuan standar yang akan diwujudkan, menilai kinerja 
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pelaksanaan, dan jika diperlukan mengambil tindakan korektif, 

sehingga pelaksanaan dapat berjalan semaksimal mungkin dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Agar pekerjaan dapat berjalan sesuai 

yang diharapkan maka akan di butuhkan pengontrolan yang 

optimal, baik itu dalam bentuk supervise, pengawasan, inspeksi 

dan audit. 

2. Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Prinsip-prinsip pengelolaan BUMDes penting untuk dielaborasi 

atau diuraikan agar difahami dan dipersepsikan dengan cara yang sama 

oleh pemerintah desa, anggota (penyerta modal), BPD, Pemkab, dan 

masyarakat. Terdapat 6 (enam) prinsip dalam mengelola BUMDes yaitu: 

a. Kooperatif, Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 

mampu melakukan kerjasama yang baik demi pengembangan dan 

kelangsungan hidup usahanya.  

b. Partisipatif. Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 

bersedia secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan 

kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes.  

c. Emansipatif. Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 

diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku, dan agama. 

d. Transparan. Aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan 

masyarakat umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan 

masyarakat dengan mudah dan terbuka. 

e. Akuntabel. Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung 

jawabkan secara teknis maupun administrative.  

f. Sustainabel. Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan 

dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes.
17

 

BUMDes harus dikelola secara profesional dan mandiri sehingga 

diperlukan orang-orang yang memiliki kompetensi untuk mengelolanya. Bagi 

                                                           
17

 Muhammad Yasin, dkk, Op. Cit., hlm 409 
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pemegang jabatan manajer setidak-tidaknya memiliki pengalaman kerja di 

lembaga yang bertujuan mencari keuntungan. Latar belakang pendidikan 

minimal SMU atau sederajat. Bagi karyawan diutamakan memiliki latar 

belakang minimal SMP. Ini disebabkan mereka harus mampu menyusun 

laporan aktivitas BUMDes yang berkaitan dengan pekerjaannya. Seperti pada 

contoh karyawan di Unit Jasa Perdagangan, mereka harus menyusun laporan 

barang-barang yang terjual dan sisa barang di toko atau di gundang setiap 

periode tertentu (3 bulanan atau 6 bulan sekali). Perlu disusun adanya job 

desk/deskripsi tanggungjawab dan wewenang pada masing-masing lini 

organisasi, sebagai panduan kerja. Dalam kegiatan harian maka pengelola 

harus mengacu pada tata aturan yang sudah disepakati bersama sebagaimana 

yang telah tertuang dalam AD/ART BUMDes, serta sesuai prinsip-prinsip tata 

kelola BUMDes. Pengelolaan harus transparan/ terbuka sehingga ada 

mekanisme chek and balance baik oleh Pemerintahan Desa maupun 

masyarakat. Perlu disusun Rencana-rencana pengembangan usaha. Dalam 

pengelolaan BUMDes perlu pula diperhatikan unsur-unsur manajemen seperti 

planning, organizing, actuating dan controlling agar usaha yang dikembangkan 

oleh BUMDes dapat berjalan dengan baik dan benar.  

 

2.2.4 Program Usaha Simpan Pinjam  

usaha simpan pinjam merupakan perkumpulan otonom dari orang-orang 

yang bergabung secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi 

ekonomi,dan Program usaha simpan pinjam ini di jalankan Pemerintah melalui 

BUMDes yang sudah ada di Desa, yang  sosial dan budaya mereka yang sama 

melalui pemisahan yang dimiliki dan diawasi secara demokratis.
18

 Peran 

simpan pinjam dalam masyarakat sangat besar,bukan hanya dalam hal pemberi 

bantuan modal saja, tetapi juga memberikan pembinaan dan bantuan pemasaran 
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Hendrojogi, Koperasi : Azas-Azas, Teori & Praktek, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada), hlm. 112. 
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produk anggotanya. Simpan pinjam juga merupakan salah satu wadah 

masyarakat dalam memberdayakan dirinya.   

usaha simpan pinjam dilahirkan sebagai usaha ekonomi yang yang 

bertujuan untuk menyediakan kepentingan ekonomi anggota-anggotanya. Latar 

belakang berdidirinya ialah memberikan ciri khusus kepada koperasi sehingga 

berbeda dengan usaha atau lembaga keuangan lainnya. Keberadaan usaha 

koperasi dijamin dalam  Undang-Undang Dasar 1945 seperti yang di maksud 

dalam pasal 33 ayat 2, yaitu perekonomian indonesia disusun sebagai usaha 

atas kekeluargaan dengan azas kekeluargaan tersebut berarti koperasi bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya dengan menjalannkan usaha untuk 

kepentingan bersama. Usaha simpan pinjam mempunyai dua unsur, yaitu unsur 

ekonomi dan unsur sosial. Dalam unsur ekonomi, simpan pijam berusaha 

memperjuangkan pemenuhan kebutuhan ekonomi anggotanya secara efisien. 

Sedangkan sebagai perkumpulan orang-orang, koperasi juga mempunyai unsur 

sosial. Keuntungan bukan menjadi tujuan utama simpan pinjam. Akan tetapi 

tujuan utama simpan pinjam adalah peningkatan kesejahteraan anggotanya. 

Menurut Undang-Undang (UU)  No.25 Tahun 1992, Pasal 4, fungi dan peran 

usaha simpan pinjam koperasi Indonesia adalah sebagai berikut: 

a) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarkat pada umumnya untuk 

meningkatkan ekonomi dan sosialnya.  

b) Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat.  

c) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan kopersi sebagai soko gurunya.  

d) Berusaha untuk menghujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas azas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 
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Fungsi pinjaman di dalam koperasi adalah sesuai dengan tujuan-tujuan 

koperasi pada umumnya, yaitu untuk memperbaiki kehidupan para 

anggotanya, misalnya :  

a. Dengan pinjaman atau seorang petani dapa membeli pupuk. Benih unggul, 

pacul dan alat-alat pertanian laianya yang akan membantu menigkatkan 

hasil usaha tani lainya, hal ini berarti membantu menaikan pendapatanya, 

pendapatan yang bertambah berarti memperbaiki kehidupanya. 

b. Dengan uang pinjaaman maka nelayan akan dapat membeli jarring 

penagkapan ikan yang baik sehingga diharapkan pendapatanya dapat 

bertambah.  

c. Dengan uang pinjaman maka seorang buruh atau karyawan akan dapat 

membeli barang yang dapat dibeli dari upah atau gajinya sebulan, 

(misalkan mesin jahit, radio, sepeda motor, dan lain-lain). Dengan 

mengangsur pinjaman itu setiap bulan ia akan memiliki barang-barang itu 

untuk perbaikan hidupnya. Dengan cara itu pula ia dapat membelikan 

barang-barang untuk keperluan anaknya, seperti pakaian, buku-buku, 

sepeda dan sebagainya.  

2.2.4.1 Tujuan Simpan Pinjam  

1. Membantu keperluan kredit para anggota, yang sangat membutuhkan 

dengan syarat-syarat yang ringan.  

2. Mendidik kepada para anggota, supaya giat menyimpan secara teratur 

sehingga membentuk modal sendiri.  

3. Mendidik angggota hidup berhemat, dengan menyisihkan sebagaian 

dari pendapatan mereka. 

4. Menambah pengetahuan tentang perkoperasian.  

Berdasarkan UU Nomor. 17 Tahun 2012 tujuan koperasi simpan 

pinjam adalah: “Koperasi simpan pinjam bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan Anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, 

sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan 

perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan   Dengan ini 
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dapat disimpulksn bahwa tujuan koperasi simpan pijam adalah untuk 

menigkatkan kesejahteraan anggota koperasi dan pada umunya masyarakat 

semua. 

2.2.5 Strategi BUMDesa Simpan Pinjam 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Simpan Pinjam adalah jenis usaha 

yang bergerak di bidang perhimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat 

melalui usaha simpan pinjam yang dikelola sestrategi individu di bawah badan 

usaha milik desa yang di bentuk oleh pemerintah desa. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 yakni pasal 87, 88, 

89 dan 90 menyebutkan bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah 

badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa 

melalui penyertaan sestrategi langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. 

Strategi umum pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Simpan 

Pinjam cukup dengan membentuk unit usaha dalam bentuk simpan pinjam di 

bawah naungan dan peraturan desa (Perdes). Namun, untuk meningkatkan 

kepercayaan (Trust) maka, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Simpan 

Pinjam berinisiatif membuatkan akta notarisnya. salah satu syarat dalam 

pendirian akta adalah adanya perdes. Kemudian, sumber modal tidak hanya 

tergantung dari penyertaan Modal Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) tapi 

juga sangat terbuka untuk melakukan peminjaman modal dari Pihak ke 3 

seperti bank.
19

 

Strategi umum dilapangan, setiap Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

memiliki persentase pemberian bunga yang berbeda-beda. Bahkan juga ada 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) simpan pinjam yang bergerak di bidang 
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https://strategi-membangun-dan-mengembangkan-bumdes.html di akses 26september 
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syariah dengan tidak menerapkan sistem Bunga. Idealnya, persentase bunga 

kita terapkan tidak hanya untuk mendapatkan profit tapi juga untuk menjaga 

nasabah agar dapat melakukan pembayaran sestrategi tertip atau tepat waktu. 

Karena semangatnya sama, untuk memberdayakan masyarakat, maka juga 

harus dipahami bisa jadi yang melakukan peminjaman di Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) simpan pinjam adalah masyarakat yang tidak dapat 

melakukan pinjaman di bank atau koperasi lainnya yang membutuhkan 

jaminan. Namun, masyarakat juga harus di edukasi agar dapat memahami 

bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) berusaha untuk memberikan 

pelayanan dan kemudahan kepada masyarakat dengan tetap menjalakan aturan 

atau Standar Operasional Prosedur (SOP) yang sudah disepakati. 

Strategi pengelolaan berdasarkan fungsinya yaitu
20

 : 

a. Perencanaan 

Suatu kegiatan atau aktivitas dalam rangka menetapkan tujuan 

yang ingin di capai, apa yang harus dilakukan dan siapa pelaksana langkah 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam perencanaan tentunya ada penetapan tujuan oleh Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai dasar awal untuk mencapai tujuan 

yang ingin di capai yaitu meningkatkan perekonomian desa, meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa bahkan memberikan pelayanan publik kepada 

masyarakat tanpa mengharapkan imbalan yang lebih. 

b. Pengorganisasian  

Penyusunan struktur organisasi dan pengelompokan pelaku beserta 

tugas, tanggung jawab sehingga organisasi tersebut dapat bekerja untuk 

mencapai tujuan.  

Pengorganisasian yang dibentuk harus berada di luar struktur 

organisasi pemerintah desa, penetapan wewenang dengan melindungi 

usaha desa terhadap hal-hal yang dapat merusak kelangsungan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) dan tanggungjawab.  
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c. Pelaksanaan  

Dimana dalam kegiatan ini seorang pemimpin melaksanakan suatu 

usaha menggiatan unsur-unsur bawahannya agar mau bekerja dan 

berusaha sungguh-sungguh guna mencapai tujuan yang di inginkan. 

d. Evaluasi 

Mengukur menilai dan membandingkan hasil kinerja dengan standar yang 

sudah digariskan dalam palnning, apakah sudah tepat dan sesuai atau 

belum ataukah justru mungkin menyimpang. 

2.3 Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 

batasan terhadap penelitian konsep teoritis guna untuk menghindari kesalah 

pahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka 

istilah-istilah pokok dalam konsep operasional dan diartikan dalam 

pengertian khusus yang berlaku dalam penelitian ini. adapun yang 

digunakan oleh dalam penelitian ini adalah Strategi Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dalam Mengelola Program Simpan Pinjam di Desa Parit 

Baru. 

2.4 Kerangka Pikir 

Kerangka pemikir digunakan untuk memberikan batasan terhadap 

kajian teori yang berguna untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap 

penelitian ini, dan menjabarkan dalam bentuk nyata, karena kajian teori 

masih bersifat abstrak, dan sepenuhnya masih belum juga dapat di ukur di 

lapangan.Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus peneliti adalah Strategi 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mengelola Program Simpan Pinjam 

kepada masyarakat, sehingga peneliti mencoba mendeskripsikan bagaimana 

Strategi BUMDes dalam mengelola program simpan pinjam di Desa Parit 

Baru, dan ini akan diketahui setelah terjun kelapangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

 Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk menemukan atau memperoleh 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
21

 Oleh karena itu untuk memperoleh 

data  atau informasi dalam penelitian ini diperlukan adanya metode sebagaimana 

yang tercantum di bawah ini: 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini bersifat deskripstif kualitatif, yaitu data yang diperoleh 

dan dikumpulkan dari proses penelitian disajikan ke dalam bentuk kalimat - 

kalimat.Hasil penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data-data tersebut 

mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi, video,dokumen 

pribadi dan resmi, memo, gambar dan  rekaman-rekaman resmi lainnya.
22

 

 Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya 

tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, seperti 

tentang kehidupan, perilaku seseorang, peranan organisasi, pergerakan sosial 

dapat dihitung sebagaimana data sensus, namun analisanya bersifat 

kualitatif.Penelitian ini cocok dalam penelitian kualitatif yang sifat dari masalah 

yangditeliti, yaitu yang berhubungan dengan perilaku seseorang atau studi 

kasus.Metode kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap dan memahami 

sesuatu dibalik fenomena yang belum diketahui.
23

 

Oleh sebab itu, penelitian ini untuk menganalisis tentang Peran Badan 

Usaha Milik Desa (Bumdesa) Matahari Harapan Dalam Mengelola Program 

Simpan Pinjam Di Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
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Sugiyono, Metode Penelitian kombinasi ( Bandung: Alfabeta,2013), h. 3.   
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Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 

2012, h.3 
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3.2 Lokasi Dan  Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di 

Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar waktu penelitian ini 

mulai  dari bulan desember 2021 sampai Februari 2022. 

3.3 Informan Penelitian  

 Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi. artinya 

informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi mengenai 

objekpenelitian. Adapun yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah pengurus 

dariBUMdesa Matahari Harapan di desa Parit Baru Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. Sedangkan yang menjadi objek adalah lembaga BUMDesa 

Matahari Harapan dalam memberdayakan ekonomi masyarakat didesa Parit Baru 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Informan Kunci dalam penelitian in I 

adalah 1 (satu) orang sebagai komisaris  (Key Informan), Informen pendukung 3 

(orang) Direktur BUMdesa, Kepala Unit BUMDesa dan Pengawas Lapangan 

BUMDes, Staf keuangan Maka informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang. 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

 

 

 

 

No Nama Jabatan 

1 M. Alfiandri Komisaris BUMDes 

2 M.Rauf  SPd Direktur BUMDes  

3 Jasman Habibi.S.Pd Kepala Unit 

4 Agus Sunario Pengawas 

5 Widia Susanti  Staf Keuangan BUMDes 
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3.4 Sumber Data Penelitian  

 Keseluruhan data yang diperlukan terdiri dari dua bagian, yakni data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara yang 

dilakukan kepada masing-masing informan. Adapun data sekunder diperoleh dari 

observasi dan hasil dokumentasi. Dengan demikian peneliti harus mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat penelitian dilakukan. Berdasarkan 

sumber pengambilannya, data dibedakan atas dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

dari responden melalui observasi dan hasil wawancara mengenai Strategi 

Badan Usaha Milik Desa Matahari Harapan Dalam Mengelola Program 

Simpan Pinjam di Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar. 

3.4.2 Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

berdasarkan dokumen atau gambar Strategi Badan Usaha Milik Desa 

Matahari Harapan Dalam Mengelola Program Simpan Pinjam  Di Desa 

Parit Baru Kecamatan Tambang. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Untuk mendapatkan data maka penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berupa : 

3.5.1 Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Teknik 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah observasi secara 
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terbuka,yaitu peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan terus 

terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian.
24

 

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan dalam yang 

handal dalam penelitian analisis percakapan. Teknis observasi pada 

penilitian analisis percakapan dimaksudkan untuk menjaringv 

originalaction maupun interaction dari lapangan. Observasi semacam ini 

dapat dilakukan dengan dua model. Observasi pertama dapat dilakukan 

penelitian secara langsung dengan memanfaatkan indra-indranya untuk 

menjaring data sebanyak dan sevariatif mungkin. Setelah itu hasil amatan 

dicatat untuk selanjutnya menjadi data yang akan dianalisis. Model 

observasi kedua dapat dilakukan dengan jalan melakukan pengamatan 

dengan alat bantu. Model kedua ini memanfaatkan teknologi perekam 

audio-visual untuk mempermudah peneliti menjaring data selama 

observasi. Selepas merekam data percakapan dilapangan, peneliti tinggal 

menganalisis informasi-informasi penting yang terhimpun.
25

 

3.5.2 Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan kepada seseorang. Model 

wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara 

terstruktur,wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan cara terlebih 

dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan diajukan dalam 

wawancaranya.
26

 

3.5.3 Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkip, bu 1ku, surat kabar, majalah, prasasti, 
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25

Siti Kholifah dan I Wayan Suyadnya, Metodologi Penelitian Kualitatif Berbagi 

Penbgalaman Dari Lapangan (Depok: Raja Grafindo Persada,  2018), h, 175. 
26

Amri Darwin, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu berparadigma, 

islami, (Pekanbaru: Suska Pres, 2015) hlm 63 



33 
 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Penggunaan dokumen ini 

berkaitan dengan apa yang di sebut analisis isi.
27

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari dan memutusakan apa yang diceritakan kepada orang 

lain.Terkadang suatu teori yang dipilih berkaitan erat secara teknis dengan metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. Karena suatu teori biasanya pula 

menyediakan prosedur metodis dan prosedur analisis data.
28

 Oleh karena itu, 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Teknik analisis data dalam kualitatif, yaitu: 

3.6.1 Reduksi Data 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok,memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksiakan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan.
29

 

3.6.2 Model Data (Data Display) 

Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data,model 

sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun dan memperbolehkan 
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pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.Bentuk yang paling 

sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif.
30

 

3.6.3 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpuan dan verifikasi, kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kuat dan 

dipercaya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Umum Desa Parit Baru 

Desa Parit Baru merupakan salah satu Desa yang terdapat di daerah 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Menurut data dikantor 

kepala Desa Parit Baru memiliki luas 4000 M yang terdiri dari 4 dusun dengan 

jumlah penduduk 1,875 jiwa yang terdiri dari 380 Kepala Keluarga (KK).  

Desa Parit Baru bila dilihat dari segi ketinggian atau rendahnya, maka 

Desa ini sangat rendah sekali bila dibandingkan dengan desa Desa yang 

sepadannya. Desa ini sering mengalami kebanjiran dari air sungai Kampar. Sungai 

tersebut mempunyai keterkaitan dengan PLTA koto panjang, seandainya air 

melimpah disana, maka pintu kontrol air akan dibuka dan itulah yang 

menyebabkan terjadinya banjir.1 Kondisi tanah di Desa Parit Baru cukup subur 

dan bagus, ini bisa dirasakan oleh masyarakat di Desa Parit Baru yang berkerja 

sebagai petani, karena masyarakat Desa Parit Baru mayoritasnya berpropesi 

sebagai petani, baik petani padi maupun petani lainnya. 

4.2 Letak Geografis
31

 

Awal mula Desa Parit Baru yaitu Dusun III Parit Bergabung dengan Desa 

Terantang. Pada Tahun 1999 Desa Parit Baru mencoba membuat permohonan ke 

Kabupaten Kampar bahwasanya ingin pemekaran dari Desa Terantang. 

Adapun batas-batas Desa Parit Baru adalah sebagai berikut:  

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Terantang.  

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kualu.  

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rimbo Panjang.  

d. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Hangtua. 
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Desa Parit Baru adalah salah satu Desa di Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar yang terletak sekitar 20 Km dari Ibu Kota Propinsi Riau. 

4.3 Letak Demografis 

Berdasarkan data yang telah dihimpun oleh aparat pemerintah Desa Parit 

Baru mengenai kondisi penduduk, bahwa Desa Parit Baru  berjumlah 1,875 jiwa 

yang terdiri dari 380 KK, adapun jumlah penduduk Desa Parit Baru berdasarkan 

jenis kelamin dengan klasifikasi sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Penduduk Desa Parit Baru Kecamatan Tambang kabupaten kampar 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

NO Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-Laki 932 49,7% 

2 Perempuan 943 50,3% 

Jumlah 1.875 100% 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 1,875 jiwa penduduk Desa 

Parit Baru, jenis kelamin perempuan lebih besar dari jumlah jenis kelamin laki-

laki, yaitu jenis kelamin laki-laki sebanyak 932 jiwa, sedangkan jenis kelamin 

perempuan berjumlah 943  jiwa. 

4.4 Kehidupan Ekonomi, Sosial dan Budaya 

4.4.1 Ekonomi 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, masyarakat Desa 

Parit Baru melakukan berbagai macam usaha sebagi mata pencaharian 

utama yaitu, petani, buruh muat sirtu, pedagang, nelayan, peternak, tukang 

dan pegawai negeri sipil. 

Kondisi tanah di Desa Parit Baru cukup subur dan bagus, ini bisa 

dirasakan oleh masyarakat di Desa Parit Baru yang berkerja sebagai 

petani, karena masyarakat Desa Parit Baru mayoritasnya berpropesi 

sebagai petani, baik petani padi maupun petani lainnya.  

 



34 

 

4.4.2 Sosial Budaya 

Manusia dan kebudayaan merupakan kesatuan yang tidak  dapat 

dipisahkan, karena atas kedua unsur inilah makhluk sosial dapat 

berlangsung. Dan begitu pula antara manusia satu dengan yang lainnya 

juga tidak dapat dipisahkan karena manusia itu membutuhkan pertolongan 

sehingga dengan demikian timbullah kehidupan masyarakat, dengan 

kehidupan bermasyarakat tersebut maka timbul budaya yang pada 

umumnya  setiap daerah mempunyai kebudayaan yang berbeda. 

Dalam hal ini masyarakat Desa Parit Baru  juga 

mempunyaijiwasosial yang tinggi dan juga mempunyai kebudayaan yang 

tersendiri. Misalnya bergotong-royong dalam acara pesta, sunat Rasul, 

gubano,dan kebudayaan lainnya. Hal ini mungkin didukung oleh faktor 

agama Islam yang kuat, maka sedikit banyak sosial budaya 

pastiterpengaruh oleh nilai-nilai ajaran agama Islam, seperti azas 

kekerabatan dan saling membantu satu sama yang lain. 

4.5 Pendidikan 

Pendidikan memilki peranan yang sangat penting dalam memberdayakan 

masyarakat. Apalagi dalam masa pembangunan sekarang ini menuju kearah 

industrialisasi atau ekonomi global jelas sekali butuhkan lebih banyak tenaga 

kerja yang mempunyai skill atau paling tidak bisa menulis dan membaca. 

Dalam rangka penunjang kegiatan di Desa Parit Baru maka sarana 

pendidikan merupakan salah satu hal yang tidak bisa dilepas begitu saja terutama 

dalam upaya meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal yang 

sesuai dengan tuntunan zaman.Desa parit baru memiliki sarana pendidikan 

diantaranya TK, SD, dan PDTA yang dapat diketahui melalui tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.2 

Sarana Pendidikan Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar 

No Sarana Pendidikan Jumlah 

1 TK 2 

2 PDTA 1 

3 SD 1 

Jumlah 4 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana pendidikan Desa Parit Baru 

masih dikatakan ketinggalan karena hanya memiliki tiga sarana saja diantaranya 

TK, SD, dan PDTA. 

4.6 Sejarah BUMDes Matahari Harapan 

BUMDesa Matahari Harapan dulunya bernama UED-SP yang berdiri pada 

tanggal 02 januari 2014 dengan dana awal sebanyak 500.000.000 yang berasal 

dari dana APBD kabupaten kampar,dan APBD provinsi Riau berdasarkan 

undang-undang republik indonesia nomor 6 tahun 2014 tentang desa .dan 

peraturan pemerintah republik indonesia nomor 43 tahun 2014 tentang peraturan 

pelaksanaan undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa,maka berdiri lah 

badan usaha milik desa(BUMDesa)Matahari Harapan 02 januari 2014. 

BUMDesa Matahari Harapan merupakan lembaga keredit mikro milik 

desa satu forum yang di beri nama musyawarah pertanggung jawaban tahunan  

BUMDesa (MPTB) Musyawarah pertanggung jawaban tahunan BUMDesa 

(MPTB) merupakan forum yang di gunakan sebagai forum sebagai penanggung 

jawaban pengelolan pengurus dan kinerja BUMDesa Matahari Harapan desa parit 

baru oleh pengelola kinerja,pengelola BUMDesa Matahari Harapan desa parit 

baru secara tidak langsung dapat di ukur dari laporan pertanggung jawaban 

BUMDesa Matahari Harapan desa parit baru pada tahun yang telah berjalan. 

Selain itu musyawarah pertanggung jawaban tahunan BUMDesa (MPTB) 

juga merupakan forum membahas program kerja dan rencana anggaran 

,pendapatan dan belanja (RAPB) BUMDesa parit baru tahun 2020. 
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4.7 Visi dan Misi BUMDes Matahari Harapan
32

 

4.7.1 Visi BUMDes Matahari Harapan 

“Visi BUMDesa Matahari Harapan mewujudkan desa mandiri 

berdikari dalam berusaha”. 

4.7.2 Misi BUMDes Matahari Harapan 

a. Mengembangkan BUMDesa sebagai lokomotif kegiatan 

perekonomian  

b. Memberdayakan masyarakat desa untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa Matahari Harapan dalam 

mewujudkan kemandirian dalam segala bidang. 

c. Meningkatkan pendapatan asli desa(PAD) parit baru untuk 

meningkatkan pembangunan dan peningkatan pelayanan 

masyarakat desa parit baru 

d. Menggali dan memberdayakan potensi desa untuk di 

dayagunakan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

e. Memperkuat kelembagaan dan memperluas jaringan kerja melalui 

kerja sama yang baik. 

4.8 Jenis Usaha BUMDes 

a. Pelayanan Jasa yang meliputi simpan pinjam, perkreditan, angkutan darat 

dan air, listrik desa, dll  

b. Penyaluran 9 bahan pokok masyarakat desa : Perdagangan hasil pertanian 

yang meliputi hasil bumi, pertanian, tanaman pangan, perkebunan, 

peternakan, perikanan, agro bisnis. 

4.9  Modal Dasar BUMDes 

a. Bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten yang 

dialokasikan bagi Desa Sukadamai  

b. Laba usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) dari program 

pemberdayaan Desa Provinsi Riau.  
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c. Laba usaha bantuan pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah 

kabupaten lainnya yang selanjutnya ditetapkan melalui keputusan Kepala 

Desa  

d. Modal pihak luar yang tidak mengikat  

e. Tabungan Masyarakat yang dikelola oleh Usaha Ekonomi Desa Simpan 

Pinjam . 

4.10  Struktur Pengurus BUMDes 

Komisaris 

 

Direktur 

 

Pengawas 

Kepala Unit  

 

 

Staf Admin                                                                     Staf Keuangan 

 

 

  

ALFIAN 

 

AGUS SUNARIO 

SUKARNI JASMAN 

DELSI FEBRIANTI WIDIA SUSANTI 

STAF ANALISIS KREDIT 
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4.11 Unit Usaha Simpan Pinjam 

Unit usaha simpan pinjam BUMDes Matahari Harapan melayani 

peminjaman dan penyimpanan uang. Di tahun 2021 nasabah BUMDes Matahari 

Harapan mencapai 65 orang hingga saat ini dan 15  orang yang menyimpan . Unit 

usaha pinjam ini di kelola kepala unit usaha yaitu Jasman Habibi, S.Pd dan tetap 

di bawah pengawasan direktur BUMDes Matahari Harapan. dana awal sebanyak 

500.000.000 yang berasal dari dana APBD kabupaten kampar,dan APBD provinsi 

Riau. Sudah banyak tranksaksi yang dilakukan di unit usaha simpan pinjam ini 

guna untuk membantu mensejahterakan ekonomi masyarakat. 

Tabel 4.3 .Data Pemanfaat  pinjaman BUMDes Matahari Harapan 

Pada tahun 2020 

No Nama Jumlah Pinjaman Jenis Usaha 

1 Nurzalis Rp. 15.000.000 Dagang 

2 Suardi Rp. 10.000.000 Dagang 

3 Ervina Rp. 10.000.000 Dagang 

4 Udin Rp. 15.000.000 Dagang 

5 Suardi Rp. 15.000.000 Dagang 

6 Nur Aziza Rp. 10.000.000 Dagang 

7 Abdul Muis Rp. 15.000.000 Dagang 

8 Erni Rp.   5.000.000 Jasa 

9 Rosma Yurni Rp. 10.000.000 Perkebunan 

10 Azlirman Rp. 10.000.000 Perkebunan 

11 Darusi Rp. 10.000.000 Perkebunan 

12 Asmar Rp. 10.000.000 Jasa 

13 Yarniati Rp.   5.000.000 Perkebunan 

14 Misliati Rp. 10.000.000 Perkebunan 

15 Nurimas Rp. 10.000.000 Perkebunan 

16 Rahma Rp. 15.000.000 Jasa 

17 Tamran Rp. 10.000.000 Perkebunan 

18 Gustan Rp. 15.000.000 Jasa 

19 Arius Rp. 10.000.000 Perkebunan 

20 Rizal Rp.   5.000.000 Perkebunan 

21 Mansur Rp.   5.000.000 Perkebunan 

22 Asna Rp. 10.000.000 Perkebunan 

23 Yulir Yati Rp.   5.000.000 Perkebunan 
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Tabel 4.4  Data Pemanfaat Pinjaman BUMDes Matahari Harapan 

Pada tahun 2021 

No Nama Jumlah Pinjaman Jenis Usaha 

1 Zubir Rp. 10.000.000 Perkebunan 

2 Rusdi Rp. 15.000.000 Perkebunan 

3 Asmar Rp. 15.000.000 Perkebunan 

4 Yuzar Rp. 15.000.000 Perkebunan 

5 Ziza Rp. 15.000.000 Perkebunan 

6 Risma Rp. 10.000.000 Perkebunan 

7 Zinihar Rp. 15.000.000 Perkebunan 

8 Tiawan Rp. 15.000.000 Perkebunan 

9 Suardi Rp. 10.000.000 Jasa 

10 Erpina Rp. 10.000.000 Perkebunan 

11 Rosmayuni Rp. 10.000.000 Perkebunan 

12 Usdi Rp. 10.000.000 Perkebunan 

13 Azlirman Rp.   5.000.000 Perkebunan 

14 Wagiman Rp. 10.000.000 Perdagangan 

15 Rosmawi Rp. 10.000.000 Jasa 

16 Mariyani Rp.   5.000.000 Perdagangan 

17 Mawardi Rp. 10.000.000 Perdagangan 

18 Yulir Rp. 15.000.000 Perdagangan 

19 Yeni Rp. 10.000.000 Perdagangan 

20 Yufri Rp.   5.000.000 Perdagangan 

21 Amri Rp.   5.000.000 Jasa 

22 Sutarko Rp. 10.000.000 Perdagangan 

23 Dena Herlina Rp. 10.000.000 Perkebunan 

24 Mariani Rp. 15.000.000 Perkebunan 

25 Edi Rp. 15.000.000 Perkebunan 

26 Siti Aisyah Rp.   5.000.000 Perkebunan 

27 Editia Rp.   5.000.000 Perkebunan 

28 Yuliarti Rp.   5.000.000 Perkebunan 

29 Azlirman Rp. 10.000.000 Jasa 

30 Rita  Rp. 10.000.000 Perkebunan 

31 Eva Susanti Rp. 15.000.000 Perkebunan 

32 Arjun Rp. 15.000.000 Perkebunan 

33 Resi Asmidar Rp. 10.000.000 Perkebunan 

34 Yusnidar Rp. 10.000.000 Jasa 

35 Anas Rp.   5.000.000 Perkebunan 

36 Siro Rp.   5.000.000 Perkebunan 
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Tabel 4.5 Data Penyimpanan  BUMDes Matahari  Harapan pada  

Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No        Nama 

 

 Jumlah Penyimpanan     Keterangan 

1 Maulidi Habibi 5.000.0000 Menabung 

2 Yusmar  15.000.000 Menabung 

3 Hasan  13.000.000 Menabung 

4 Helmi Syahputra 8.000.000 Menabung 

5 Julkarno Yarman 10.000.000 Menabung 

6 Surianis 10.000.000 Menabung 

7 Anisa Nurjana 15.000.000 Menabung 

8 Sahrialdi 3.000.000 Menabung 

9 Darmawan 5.000.000 Menabung 

10 Siti nurmala 7.000.000 Menabung 

11 Hendi ariadi 1.500,000 Menabung 

12 Karnawi 5.500.000 Menabung 

13 Ita Wirna 10.000.000 Menabung 

14 Ade Mahrupin 6.700.000 Menabung 

15 Khairani Syaputri 9.000.000 Menabung 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Matahari Harapan dalam mengelolah 

program simpan pinjam di Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar sebagai berikut: 

 Pertama, Melakukan Strategi perencanaan untuk melakukan sosialisasi 

berupa seminar dalam upaya memberikan pemahaman terhadap masyarakat 

terkait dengan adanya program simpan pinjam melalui  Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Matahari Harapan yang dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat sehingga dana tersebut jangan sampai salah gunakan, mesti tepat 

sasaran sehingga dana dapat dikembalikan . 

 Kedua, Melakukan strategi pengroganisasian dalam bentuk kepengurusan 

terstruktur dengan pembagian bidang kerja sesuai dengan kemampuannya serta 

dapat melakukan tugas dengan baik terhadap masyarakat sebagai konsumen. 

Tahap pengorganisasian di BUMDes Matahari Harapan meliputi membuat 

susunan struktur organisasi, pengelompokan tugas dan tanggung jawab, dan 

standarisasi. 

 Ketiga, melaksanakan strategi event tahunan dengan memberikan hadiah 

atau penghargaan kepada masyarakat/ nasabah yang aktif membayar atau tanpa 

tunggakan berupa hadiah peralatan rumah tangga seperti mesin cuci, kulkas dan 

lainnya sehingga kegiatan dapat menjadi daya tarik masyarakat untuk melakukan 

pembayaran tepat waktu dan berkesempatan mendapatkan hadiah atau 

penghargaan tersebut 

Keempat, melakukan evaluasi terhadap program simpan pinjam melalui 

musyawarah dan juga monitoring terhadap pembayaran nasabah serta 

mengevaluasi kinerja para pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Matahari Harapan dalam memberikan pelayanan kepada nasabah serta 
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memberikan solusi disetiap permasalahan sehingga semuanya dapat diatasi 

dengan baik. 

6.2  Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan  terutama bagi lembaga-

lembaga tempat penelitian dan pembaca serta peneliti berikutnya   sebagai berikut: 

1. Diharapkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Matahari Harapan dapat 

lebih giat lagi memberikan pemahaman terkait penggunaan dana tepat 

sasaran oleh konsumen 

2. Diharapkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Matahari Harapan dapat 

mengembangkan unit usaha-usaha baru dan maksimalkan untuk 

memajukan desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

3. Diharapkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Matahari Harapan 

meningkatkan program simpan pinjam melalui fasilitas dan pelayanan 

prima  dikantor sehingga pengunjung atau konsumen pada saat 

musyawarah terasa nyaman dan bersemangat. 

4. Untuk masyarakat dapat memberikan informasi kepada Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Matahari Harapan agar BUMDes lebih 

berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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LAMPIRAN 3 

 HASIL WAWANCARA (PERTAMA) 

   

Nama   : Alfian 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 15 Desember 2021  

Pukul    : 09.00 WIB 

Jabatan  : Komisaris Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

Lokasi    : Kantor Bumdes Parit Baru  

            

1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan oleh BUMdes dalam  memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang adanya program simpan pinjam? 

Jawab : kita membuat suatu perencaan dalam bentuk memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat bahwa BUMDes memiliki program simpan pinjam, 

sehingga masayarakat dapat memahami dan bisa mengerti terkait program 

tersebut . Kegiatan sosialisasi yang kita lakukan dengan cara mengundang 

masyarakat keaula BUMDes dalam bentuk seminar kita sampaikan tentang 

adanya program ini dan tentunya masyarakat dapat memamfaatkan dengan 

baik dalam rangka meningkatkan perekonomian masyarakat sehingga dana 

ini menjadi modal awal, jika dikelola dengan akan sangat memberikan 

keuntangan untuk masyarakat dan juga menjadi peningkatan keberhasilan 

dari pengelolaan BUMDes Matahari Harapan yang ada di Desa Parit Baru. 

2. Dalam strategi perencanaan pengelolaan program simpan pinjam BUMDes 

Matahari Harapan apakah ada menentukan program yang disebut dengan 

jangka panjang maupun jangka pendek? 

Jawab : Iya ada, perencanaan jangka panjangan juga  jangka pendek. Untuk 

jangka pendeknya itu contohnya seperti di awal bulan kita membuat kegiatan 

meeting mingguan dengan para staf terkait keberlanusungan program simpan 

pinjam . kepada nasabah kemudaian secara jangka panjang kita juga 

melakukan program memberikan penghargaan kepada nasabah yang bisa 

melunasi pinjaman dengan tepat waktu serta kita juga melakukan peningkatan 

jumlah pinjaman kepada nasabah yang kita anggap prioritas. Dalam 



 

 

perencanaan untuk mensosialisasikan program simpan pinjam kepada 

masyarakat kita melibatkan para pihak BUMDes kemudian  tokoh 

masyarakat termasuk juga dari kalangan pemuda. 

3. Siapa saja yang menjadi pengurus dari BUMDes Matahari Harapan? 

Jawab : Untuk secara keseluruhan kepengurusan diambil dari Musyawarah 

desa dan yang dipilih sebagai pengurus tentunya memiliki kualitas sesuai 

dibidangnya sehingga dapat menjalakan tugas dan fungsi dengan baik 

pertama ada komisaris, direktur juga kepala unit serta bangian pengawasan 

dan staf lainnya, ini menjadikan kami bekerjasama alam mencaipai tujuan 

BUMDes dengan penuh harapan agar kami dapat memberikan pelayanan 

terbaik dalam upaya meningkatkan perekonomian masyarakat melalui 

program-program yang akan kami berikan pada nasabah Pengorganisasian 

kita sudah ditentukan oleh SK terkait dengan kepengurusan BUMDes 

Matahari Harapan, sehingga dengan adanya SK serta dengan adanya surat 

tugas maka kami dapat menjalankan tugas dan fungsi masing-masing devisi 

dalam rangka mencapai visi misi dari BUMDes tersebut. jadi untuk tugas 

sepeti yang saya sampaikan di awal bahwa di SK kita , sudah di tentukan 

jobdes kita apa-apa saja, dengan demikian kita bisa melaksanakan tugas 

berdasarkan SK, kemudian kita juga berikan tugas tambahan namun ini 

bersipat kondisional saja melihat kebutuhan dilapangan  terutama dalam 

melakukan sosialisasi atauberkaitan dengan nasabah. 

4. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara atasan dan bawahan dalam 

pengorganisasian BUMDes Matahari Harapan? 

Jawab : kita komunikasih antar atasan dan bawahan sampai saat ini berjalan 

lancar-lancar saja, kita selalu meminta kepada bawahan berkomunikasi secara 

sederhana saja tidak mesti ada yang takut kepada atasan yang paling 

terpentinmg adalah bangunlah komunikasi dengan kejujuran dalam apapun 

apalagi persoalan yang bersipat urgent, bawahan silahkan saja sampaikan 

kepada atasan dan kita akan siap saja menerima baik itu sipatnya saran atau 

kritikan yang pentng tidak saling menjatuhkan dan dapat 

dipertanggungjawabkan .  



 

 

5. Apa bentuk propgram simpan pinjam yang diberikan kepada masyarakat di 

Desa Parit baru? 

Jawab : kita memiliki program simpan pinjam dalam bentuk peminjama 

kredit motor oleh nasabah pada BUMDes, kemudian kita juga berikan 

pinjaman secara tunai yang digunakan oleh nasabah untuk membuat serta 

menjalankan suatu usaha seperti berwarung, pembelian bibit sawit serta 

adanya peminjaman untuk pembelian bibit ikan seperti usaha keramba ikan 

dan lainnya. Strategi yang kita lakukan adalah membuat event berbrntuk 

pemberian Reword setiap tahunan kepada nasabah terutama yang tidak ada 

tunggakan pembayarannya lancer serta kita juga membuat kegiatan cabutan 

undian dalam upaya memupuk hubungan harmonis pada nasabah berupa 

pemberian kulkas, mesin cuci, kipas angina dan peralatan rumah tangga 

lainnya. 

6. Pelaksanaan evaluasi dilakukan berapa kali diagendakan persemester atau 

pertahun? 

Jawab : kita melakukan evaluasi diagendakan sekali setahun dan biasanya 

menjelang tutup buku yang disebut evaluasi secara keseluruhan , namun 

evaluasi sebagai kontroling tentunya kita lakukan satu kali dalam kurun 

waktu tiga bulan agar kita bisa memahami persoalan yang akan terjadi, 

evaluasi yang kita lakukan dari strategi yang diterpkan adalah dengan 

memonitoring kepada nasabah, dilihat dari sisi pembayaran apakah lancar 

atau tidak, kemudian kita juga lihat dari sisi penggunaan dana pinjaman 

apakah sudah tepat sasaran atau tumpang tindih dari pengaruh factor lainnya. 

kita melakukan evaluasi diagendakan sekali setahun dan biasanya menjelang 

tutup buku yang disebut evaluasi secara keseluruhan , namun evaluasi sebagai 

kontroling tentunya kita lakukan satu kali dalam kurun waktu tiga bulan agar 

kita bisa memahami persoalan yang akan terjadi. 

  



 

 

HASIL WAWANCARA (KEDUA) 

   

Nama   : Jasman Habibi 

Hari/ Tanggal  : Sabtu, 18 Desember 2021  

Pukul    : 13.00 WIB 

Jabatan  : Kepala Unit Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

Lokasi    : Rumah Bapak Jasman Habibi di Parit Baru  

            

1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan oleh BUMdes dalam  memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang adanya program simpan pinjam? 

Jawab : untuk mengawali suatu program tentunya kami membuat 

perencanaan agar program ini bisa iterapkan dan berhasil maka kami dalam 

melakukan program simpan pinjam dengan cara memberikan sosialisasi atau 

pemahaman terlebih dahulu kepada masyarakat agar masyarakat mengerti apa 

itu program dan apa yang menjadi keuntungan /resiko dari program tersebut, 

jangan sampai masyarakat hanya memikirkan dapat pinjaman saja namun 

tidak dapat mengembalikan,,disinilah kita mesti memberikan pemahaman 

kepada masyarakat sehingga program ini dapat dikelola dengan baik. yang 

terlibat dalam penetapan  perencanaan yaitu dari Komisaris, Direktur, Kepala 

Unit dan staf keuangan kemudian juga kita libatkan dari unsur kalangan 

masyarakat, sebagai alon nasabah atau yang akan melakukan program simpan 

pinjam. 

2. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh BUMDes matahari 

harapan tentang program simpan pinjam diDesa Parit baru?  

Jawab : upaya yang kita lakukan agar masyarakat memahami bahwa kita 

punya program simpan pinjam adalah dengan cara melakukan kegiatan 

sosialisasi secara langsung pada masyarakat yaitu dengan menyampaikan 

disetiap kegiatan yang kita lakukan setidaknya 1 kali dalam 3 bulan atau 

trisemester. kita patut berbangga sampai hari ini program simpan pinjam 

sudah banyak membantu masyarakat bahkan dana ini sudah banyak bergilir 

pada masyarakat tanpa ada gendala yang tidak bisa diselesaikan.  



 

 

HASIL WAWANCARA (PERTAMA) 

   

Nama   : Abdul Rouf 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 15 Desember 2021  

Pukul    : 09.00 WIB 

Jabatan  : Direktur Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

Lokasi    : Kantor Bumdes Parit Baru  

            

1. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh BUMDes matahari 

harapan tentang program simpan pinjam diDesa Parit baru?  

Jawab : kita memang melakukan kegiatan sosialisasi pada masyarakat secara 

lansung diaula BUMDes dan ini dilakukan sekali  3 bulan dengan harapan 

masayarakat bisa paham dan mengerti dengan program tersebut, kemudian 

kita juga memanfaatkan komunitas yang ada di tengah –tengah masayarakat 

seperti menghadiri kegiatan –kegiatan pemuda dan pada saat itu kita 

menyampaikan program simpan pinjam tersebut sehingga program ini 

memang dapat dimengerti oleh kalangan muda maupun dari masyarakat 

sebagai konsumen kita Bagian yang terlibat dalam perencanaan sosialiasi 

simpan pinjam kepada masyarakat adalah kami sebagai pihak BUMDes dan 

kami juga melibatkan komunitas masyarakat sehingga kita program ini dapat 

dijalankan secara bersama ssuai denan tujuan bahwa melalui BUMDes dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat terkhusus diDesa Parit Baru Dalam 

perencanaan sosialiasasi yang kita lakukan memiliki hambatan yang bersipat 

kondisional yaitu terkait kehadian anggota dalam melaksanakan rapat yang 

kurang tepat waktu sehingga ada beberapa jedah yang kita lakukan namun 

pada akhirnya dapat teratasi sehingga rapat bisa mendapatkan keputusan 

kesepakatan tentang stategi sosialisasi yang akan dilakukan pada masyarakat 

berjalan dengan lancer. 

2. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara atasan dan bawahan dalam 

pengorganisasian BUMDes Matahari Harapan? 



 

 

Jawab : kita pasti uatamakan kerjasama dengan tim jadi kita kedepankan 

adalah membangun komunikasi persuasive bahkan kita juga berupaya saling 

merangkul satu dengan yang lainnya sehingga komunikasi antara atasan dan 

bawan tidak terlihat kaku atau berjarak, yaaaa selagi bisa dibangun dengan 

pendekatan-pendekatan harmonis maka tiada salahnya dengan tujuan adalah 

bisa mencapai tujuan bersama dengan komunikasi yang baik. pertama ada 

komisaris, direktur juga kepala unit serta bangian pengawasan dan staf 

lainnya, ini menjadikan kami bekerjasama alam mencaipai tujuan BUMDes 

dengan penuh harapan agar kami dapat memberikan pelayanan terbaik dalam 

upaya meningkatkan perekonomian masyarakat melalui program-program 

yang akan kami berikan pada nasabah. setiap bidang ada penanggung  

jawabnya, baik itu di bidang sehingga  administrasi, bidang keuangan dan 

bidang layanan lainnya maka silahkan bekerjasama dengan baik untuk 

mencapai tujuan kita, kemudian pembagian tugas juga disesuikan dengan 

kebutuhan dilapangan terutama dalam melaksanakan penagihan kepada 

konsumen atau nasabah.  

3. Apa bentuk propgram simpan pinjam yang diberikan kepada masyarakat di 

Desa Parit baru? 

Jawab : secara sederhana program simpan pinjam kita berbentuk peminjaman 

secara uang tunai yang dipergunakan untuk modal usaha oleh nasabah 

tersebut dan kita juga punya program secara kredit berupa pembelian motor 

berkredit dapat digunakan untuk kebutuhan masyarakat dalam usaha 

meningkatkan perekonomiannya. Kita melaksanakan strategi pendekatan 

kepada masyarakat dengan cara memberikan santunan kepada anak yatim 

disetiap tahunnya biasanya dalam kegiatan ini kita selalu mengundang pejabat 

pemerintah sebagai stakeholder dalam menjalankan kegiatan –kegiatan 

BUMDes.  

4. Pelaksanaan evaluasi dilakukan berapa kali diagendakan persemester atau 

pertahun? 

Jawab : Alhamdulillah strategi pengelolaan yang kami lakukan berjalan 

lancar terlihat dengan kelancaran bayaran nasabah dan juga penggunaan dana 



 

 

semakin banyak memberikan manfaat pada perekonomian masyarakat, 

apalagi adanya penghargaan kepada nasabah ini menjadi daya tarik nasabah 

agar bisa melaksanakan dana dengan baik dan pembayaran sesuai tepat 

waktu. secara internal kita evaluasi dari sisi pegawai kita sudah melakukan 

tugas dengan baik sesuai dengan tugas dan fungsi, tapi sejauh pantauan saya, 

para pengurus sudah maksimal melakukan tugasnya bahkan mereka juga 

sangat loyal dalam bekerja mensukseskan program tersebut.  

  



 

 

HASIL WAWANCARA (KEDUA) 

   

Nama   : Agus Sunaryo  

Hari/ Tanggal  : Sabtu, 18 Desember 2021  

Pukul    : 16.00 WIB 

Jabatan  : Pengawas Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

Lokasi    : Rumah Bapak Agus Sunaryo di Parit Baru  

            

1. Siapa saja yang menjadi pengurus dari BUMDes Matahari Harapan? 

Jawab : Menjadi pengurus pada BUMDes Matahari Harapan Desa Parit Baru 

memiliki kualifikasi yang berkualitas serta juga dapat bekerjasama dengan 

tim dan mampu memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah jadi bukan 

sekedar rekrutmen saja namun kita juga harus mampu berkomunikasi dengan 

baik kepada masyarakat serta memiliki atitut yang baik artinya tidak pernah 

terlibat dengan persoalan hokum baik korupsi apalagi perkara lainnya 

sehingga kita berkewajiban menjaga nama baik dari BUMDes dihadapan 

masayarakat.  

 

  



 

 

 HASIL WAWANCARA (PERTAMA) 

   

Nama   : Widia Susanti 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 15 Desember 2021  

Pukul    : 10.00 WIB 

Jabatan  : Staf Keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

Lokasi    : Kantor Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

            

1. Apakah ada menentukan program yang disebut dengan jangka panjang 

maupun jangka pendek dalam strategi perencanaan pengelolaan program 

simpan pinjam BUMDes Matahari Harapan ? 

Jawab : Iya ada, perencanaan jangka panjangan juga  jangka pendek. 

Untuk jangka pendeknya itu contohnya seperti di awal bulan kita membuat 

kegiatan meeting mingguan dengan para staf terkait keberlanusungan 

program simpan pinjam . kepada nasabah kemudaian secara jangka 

panjang kita juga melakukan program memberikan penghargaan kepada 

nasabah yang bisa melunasi pinjaman dengan tepat waktu serta kita juga 

melakukan peningkatan jumlah pinjaman kepada nasabah yang kita 

anggap prioritas. Untuk jangka panjang kita merencanaakan jadwal 

program pemberian hadiah tahunan kepada nasabah yang sudah 

melakukan pembayaran pinjaman tepat waktu dan kegiatan ini dilakukan 

dalam bentuk keakraban antara naabah dengan pihak BUMDes seperti 

adanya kegiatan bersipat outdor yang membuat sausasan lebih santai atau 

mencair. Kalau jangka pendeknya kita lebih memantau terhadap 

pembayaran pinjaman nasabah dan mengingatkan nasabah akan 

kewajibannya sehingga dana yang didapatkan tidak disalahgunakan.  

2. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara atasan dan bawahan dalam 

pengorganisasian BUMDes Matahari Harapan? 

Jawab : komunikasi antara pimpinan dan bawahan ya lancar-lancar saja, 

kita selalu berkomunikasi dengan mengkedepankan etika komunikasi yaitu 

dengan keterbukaan dan kejujuran apalagi persoalan keuanagn mesti ada 



 

 

keterbukaan sehingga tiada salasah paham karena sistem yang kita bangun 

adalah kejujuran dalam data dan fakta.  

3. Bagaimana strategi yang BUMDes lakukan dalam mengelolah program 

simpan pinjam? 

Jawab : strategi yang kita lakukan adalah membuat event berbrntuk 

pemberian Reword setiap tahunan kepada nasabah terutama yang tidak ada 

tunggakan pembayarannya lancer serta kita juga membuat kegiatan 

cabutan undian dalam upaya memupuk hubungan harmonis pada nasabah 

berupa pemberian kulkas, mesin cuci, kipas angina dan peralatan rumah 

tangga lainnya. yaa upaya atau cara yang kita lakukan dalam mengelolah 

simpan pinjam ini adalah memberikan penghargaan kepada nasabah yang 

sudah melakukan kewajibannya mengembalikan dana simpan pinjam 

dengan tepat waktu atau sesuai ketentuan kemudian kita juga berusaha 

membangun hubungan yang baik dengan nasabah saling mengingatkan 

akan kewajiban sehingga program ini bisa berjalan dengan lancer maka 

juga akan dapat memberikan keuntungan kembali pada masyarakat 

tersebut.  

4. Pelaksanaan evaluasi dilakukan berapa kali diagendakan persemester atau 

pertahun?  

Jawab : kita memang melakukan evaluasi menjadi dua tingkatan yaitu 

sebagai kontroling dilakukan satu kali pertiga bulan mengingat kita selalu 

memantau perkembangan nasabah kemudian evaluasi tahunan juga kita 

lakukan agar seimbang dengan keadaan baik sisi keuangan maupun sisi 

kinerja para pengurus lainnya.  

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 04 

REDUKSI DATA 

Informan Indikator Sub Indikator Hasil Wawancara 

Alfian 

Abdul Rauf 

Jasman 

Agus 

Sunario 

Widia 

Susanti 

Tahap 

Perencanaan 

1. Memberikan Pemahaman 

terhadap masyarakat 

tentang program simpan 

pinjam 

2. Menghimbau masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam 

program simpan pinjam di 

BUMDes 

3. Melakukan kegiatan 

sosialisasi tentang 

program simpan pinjam 

kepada masyarakat 

 

Tahap Perencanaan dilakukan 

dengan cara memberikan 

pemahaman kepada masyarakat 

melalaui kegiatan sosialisasi 

dengan harapan masyarakat 

dapat mengerti terhadap 

program simpan pinjam bukan 

hanya sekedar dapat uang 

pinjaman saja namun juga 

diberikan pemahaman terkait 

tentang cara memamfaatkan 

uang serta mampu 

mengembalikan pinjaman sesuai 

dengan ketentuan atau waktu 

yang telah dispakati. 

 

Alfian 

Abdul Rauf 

Jasman 

Agus 

Sunario 

Widia 

Susanti 

Tahap 

Pengorganisasian 

1. Membentuk Struktur 

Dalam peminjaman di 

BUMDes  

2. Memberikan gambaran 

pengelolaan Program 

Simpan Pinjam Kepada 

Masyarakat 

3. Menyediakan  fasilitas 

kepada Masyarakat  

 

Tahap Pengorganisasian bumdes 

Matahari Harapan 

mengkedepank an keharmonisan 

dengan menerapkan komunikasi 

persuasive serta yang paling 

penting adalah berkomunikasi 

dengan kejujuran sesuai dengan 

data dan fakta dengan demikian 

tidak ada saling mencurigai satu 

sama lainnya, kemudian 

bawahan diperbolehkan lansung 

menyampaikan suatu pendapat 

atau memberikan informasi 

kepada atasan selagi bisa 

mempertangung jawabkan apa 

yang sudah disampaikan artinya 

infomasi tersebut bukanlah suatu 

kebohongan atau hoax, 

Alfian 

Abdul Rauf 

Jasman 

Agus 

Sunario 

Widia 

Susanti 

Tahap 

Pelaksanaan 

1. Melaksanakan Proses 

peminjaman di BUMDes 

2. Melakukan 

pengembangan kegiatan 

kepada masyarakat  

 

Tahap Pelaksanaan strategi yang 

dilakukan Bumdes dengan cara 

memberika penghargaan atau 

reword kepada nasabah 

mendapat tanggapan positif 

dihati nasabah bahkan nasabah 

merasa sangat terbantu dengan 



 

 

adanya program simpan pinjam 

ini karena selain bunga sangat 

ringan tidak memberatkan 

nasabah juga punya kesempatan 

mendapatkan hadiah-hadiah dari 

program Bumdes walaupun 

kegiatan ini bersipat kondisional 

atau sekali dalam setahun. 

Alfian 

Abdul Rauf 

Jasman 

Agus 

Sunario 

Widia 

Susanti 

Tahap Evaluasi 1. Membandingkan Hasil 

Dengan perencanaan 

2. Mengukur Keberhasilan 

Program Simapan Pinjam 

BUMDes 

Tahap Evaluasi bumdes 

melakukan evaluasi dengan 

memonitoring terhadap 

pembayaran nasabah dan juga 

terhadap  pelaksanaan tugas dan 

fungsi dari pengurus BUMDes 

sehingga program simpan 

pinjam berjalan dengan lancer 

bahkan sampai sekarang 

program ini semakin disukai dan 

dinikmati oleh masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi saat Wawancara dengan bapak Abdul Rauf, S. Pd Selaku Direktur 

BUMDes Matahari Harapan Desa Parit Baru Pada Tanggal 15 

Desember 2021 

 

Dokumentasi saat wawancara dengan Agus sebagai pengawas pada tanggal 15 

Desember 2021 



 

 

 

Dokumentasi saat Wawancara dengan dengan Widia susanti sebagai staf 

keuangan BUMDes Matahari Harapan pada tanggal 15 Desember 2021 

 

 

 

Dokumentasi saat Wawancara dengan dengan Alfian sebagai staf Komisaris 

BUMDes Matahari Harapan pada tanggal 15 Desember 2021 

 



 

 

  

Dokumentasi saat Wawancara dengan Muriyati Sebagai Nasabah BUMDes 

Matahari Harapan Pada tanggal 18 Desember 2021 

 

 
 

Dokumentasi saat wawancara dengan Jasman habibi sebagai kepala unit pada tanggal 

18 Desember 2021 
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